BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap permainan alat musik memiliki banyak teknik-teknik yang
digunakan untuk memperindah jalannya suatu melodi, terutama melodi
patah yang ada pada lagu Tanjung Katung yang memiliki unsur staccato
yang lebih rapat. Pada Komposisi Karawitan “Aksentuasi Dalam Dimensi”,
patah yang terdapat pada lagu Tanjung Katung memiliki sifat staccato dan
karakter melodi yang rapat. Komposisi ini digarap menggunakan
pendekatan re-interpretasi tradisi yang dimana bentuk dasar melodi patah
merupakan landasan dan motivasi yang digarap ke dalam berbagai

bentuk garapan.

B. Saran

Dalam penciptaan sebuah karya seni, tentunya sangat dibutuhkan
kritik dan saran guna mencapai sebuah kesempurnaan menambah
wawasan ilmu pengetahuan. Setelah adanya karya seni ini, diharapkan
dapat menjadi referensi oleh mahasiswa lainnya untuk menciptakan

Komposisi Karawitan baru.
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